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Pengantar Redaksi

Berbenah diri. Itulah kata yang tepat untuk INFO
PERSADHA kali ini. Setelah beberapa kali terbit, evaluasi
dirasakan sangat perlu untuk menyemangati redaksi, melihat
kembali isi —lay out- keberkalaan, dan hal-hal teknis lain yang
berhubungan langsung dengan keberlanjutan INFO
PERSADHA. Beberapa hal sebagai hasil evaluasi dapat dilihat,
misalnya pada data dan alamat penulis, yang pada edisi-edisi
sebelumnya tidak ada. Kerja keras rupanya tetap harus dilakukan
oleh “kru” INFO PERSADHA untuk terus mencoba menyajikan
hal-hal menarik dan berkualitas.

INFO PERSADHA kali ini menyajikan karangan hasil
lomba menulis yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Uni-
versitas Sanata Dharma (USD) pada bulan Oktober hingga
Desember 2004. Tiga karangan yang dimuat adalah karangan
juara 1, juara 2, dan juara 3. Karangan dimuat setelah melalui
proses penyuntingan oleh redaksi. Karangan pertama mencoba
melihat peranan perpustakaan sebagai agen pembebas bagi
tercapainya pedagogi yang bervisi kecerdasan masyarakat. Ka-
rangan kedua mengangkat metode belajar yang berorientasi pada
perpustakaan akan meningkatkan minat peserta didik terhadap
buku dan perpustakaan. Karangan ketiga membahas hubungan
antara kebiasaan membaca dengan pembentukan kepribadian
yang baik. Selain itu, seperti terbitan sebelumnya, tetap disajikan
berita-berita sekitar kegiatan Perpustakaan USD, resensi buku,
dan informasi buku-buku baru.

Akhirnya, berusaha menjadi lebih baik tidak lepas dari
evaluasi dan kritik membangun dari berbagai pihak. Selamat
membaca.

Redaksi




REVITALISASI FUNGSI PERPUSTAKAAN
DALAM PEDAGOGI BERVISI KECERDASAN MASYARAKAT

Oleh:Yohanes Edi Susanto
NIM 026114017
Mahasiswa S1 Fakultas Teologi
Universitas Sanata Dharma
JIn.Kaliurang Km. 7 Kentungan Yogyakarta.
Juara I Lomba Menulis Tentang Perpustakaan 2004

Pendahuluan

*Pembinaan dan pengembangan per-
pustakaan dan kearsipan terus dilanjutkan
dan diupayakan untuk lebih menunjang
pengembangan budaya bangsa, mencerdas-
kan bangsa, dan memasyarakatkan budaya
gemar membaca dan belajar. Pengembangan
perpustakaan dan kearsipan perlu ditingkat-
kan dan disebarluaskan merata di seluruh
pelosok tanah air, didukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai.””’

Pentingnya sarana pendidikan dalam u-
paya meningkatkan kecerdasan bangsa kira-
nya menjadi perhatian banyak pihak. Salah
satunya adalah dukungan dari pemerintah
yang memberi arah bagi pengembangan per-
bukuan, landasan ideal, dan jaminan yuridis
seperti yang tertera dalam GBHN 1993. Du-
kungan dan kepedulian pemerintah tersebut
kiranya berlandaskan pada keinginan untuk
meningkatkan budaya membaca, tekad un-
tuk memberantas buta huruf, dan dalam
jangka panjang bertujuan meningkatkan
kualitas bangsa.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk
mewujudkan keinginan tersebut, seperti pe-
nerbitan buku-buku pelajaran yang bisa di-
dapatkan dengan harga murah, subsidi pe-
merintah untuk pendidikan, serta pengadaan
perpustakaan-perpustakaan umum sebagai
sarana belajar. Perpustakaan kiranya dapat
menjadi prioritas untuk mewujudkan ke-
inginan meningkatkan budaya membaca,

memerangi buta huruf, dan meningkatkan
kualitas bangsa. Karena selain mampu di-
jangkau dan mencakup berbagai orang, se-
cara praktis pemeliharaan dan pengembang-
an perbukuan dapat terkoordinasi dengan
baik.

Namun besarnya manfaat perpustakaan
tersebut seringkali mengalami penyempitan
makna. Perpustakaan hanya diartikan seba-
tas suatu tempat yang berisikan kumpulan
buku-buku, koleksinya berupa buku, se-
dangkan gambaran tentang profil dan ki-
nerja perpustakaan serta fungsi lainnya ku-
rang mendapat perhatian. Kata perpusta-
kaan yang berasal dari kata dasar pustaka
memang berarti buku atau kitab, sehingga
tidak mengherankan bila perpustakaan se-
lalu dikaitkan dengan buku atau kumpulan
buku. Namun pengertian tersebut tampak-
nya sudah tidak mampu menjawab penger-
tian perpustakaan sesuai dengan masa dan
tuntutan fungsi dari perpustakaan sendiri.
Diperlukan suatu pengertian baru tentang
perpustakaan jika ingin memasyarakatkan
perpustakaan. Pengertian baru tentang
perpustakaan lebih menitikberatkan pada
fungsi perpustakaan sebagai pusat dan
wahana penyebaran informasi, sedangkan
koleksinya yang berupa buku-buku ha-
nyalah salah satu sarana, meskipun hal ini
yang terpenting, bagi pelaksanaan fungsi
itu.? Dewasa ini perpustakaan telah berkem-




bang menjadi lembaga institusi atau instansi
untuk melayani kebutuhan masyarakat akan
informasi ilmiah sebagai kebutuhan pendi-

dikan, pengembangan ilmu, pengembangan

teknologi dan budaya, serta pendukung ba-
gi penelitian-penelitian ilmiah. Kenyataan
yang demikian tidak dapat dilepaskan dari
semakin pentingnya peranan informasi, yang
pada gilirannya merupakan akibat dari pe-
satnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan. Informasi telah menjadi komo-
ditas penting bagi masyarakat modern, hal
ini menjadi wajar sebagai akibat logis dari
berkembangnya budaya hidup manusia.

Seiring dengan semakin luasnya wawa-
san tentang fungsi perpustakaan sebagai
pusat dan wahana informasi, maka penge-
lolaan perpustakaan pun kiranya tidak da-
pat bertahan pada pola tradisional. Muncul-
nya komputer dan sarana media lainnya,
seperti internet, merupakan tuntutan ter-
sendiri bagi pengembangan perpustakaan,
profesionalisme dalam pengelolaan dan
peranan perpustakaan sebagai provider bagi
berbagai informasi. Lalu, sejauh mana pera-
nan perpustakaan bagi pedagogi yang ber-
visi mencerdaskan kehidupan bangsa?

Perpustakaan Sebagai Sarana Pembe-
basan

Ditemukannya mesin cetak oleh Johan-
nes Gutenberg pada pertengahan awal abad
ke 14, membawa angin segar bagi kemaju-
an dunia pendidikan, dan secara khusus bagi
perkembangan perbukuan. Penemuan terse-
but menjadi tonggak sejarah bagi perkem-
bangan peradaban manusia, dan dalam
waktu yang sangat singkat manusia dibu-
kukan. Artinya semakin banyak manusia
tidak dapat hidup dengan utuh tanpa meng-
gunakan buku. Melalui buku seseorang
dapat belajar tentang banyak hal atau

menyimpan berita-berita penting. Dan yang
yang terpenting, melalui buku manusia
dapat belajar tentang hakikatnya sebagai
homo sapiens.

Perpustakaan, yang pada esensinya
menyediakan buku-buku, dapat mengambil
peran penting bagi pengenalan manusia akan
hakikatnya yang mengalir dari proses pen-
didikan. Perpustakaan merapakan sumber
belajar yang menunjang pencapaian tujuan
pendidikan dan sebagai komponen pewaris
nilai-nilai kebudayaan. Keterkaitan antara
pendidikan dan perpustakaan terletak pada
tuntutan manusia modern dalam penguasaan
informasi. Pada era globalisasi yang muncul
sebagai akibat logis dari revolusi teknologi
informasi ini, kualitas manusia dalam pengu-
asaan informasi menjadi kebutuhan penting.
Kelengahan dalam menanggapi informasi
dapat berakibat merosotnya nilai-nilai kema-
nusiaan atau dehumanisasi.? Keadaan yang
seperti ini menunjukkan bahwa penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi su-
atu kemutlakan untuk meningkatkan kuali-
tas manusia, sekalipun hal ini belum tentu
dengan sendirinya dapat meningkatkan mar-
tabat manusia.

Untuk menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi dan juga untuk meningkatkan
harkat-martabat manusia, maka peran pen-
didikan dan perpustakaan sangat besar. Pen-
didikan menuntut orang untuk belajar, yang
diantaranya melalui perpustakaan sebagai
sumber belajar dan sumber ilmu pengeta-
huan. Dengan menggunakan perpustakaan,
seseorang bukan saja dapat mengetahui se-
suatu, tetapi juga dapat mencerdaskan or-
ang tersebut, atau menjadikannya sebagai
knowlegeble. Disinilah perpustakaan meng-
ambil peran sebagai aktor intelektual pem-
bebas manusia dari keterasingan akan ilmu
pengetahuan dan teknologi, akan haki-




katnya sebagai homo sapiens, akan keter-
kungkungan manusia pada sempitnya wa-
wasan diri, dan yang terpenting adalah mem-
bebaskan manusia dari kebodohan. Di satu
sisi upaya pembebasan tersebut menuntut
adanya tindakan proaktif dari manusia, te-
tapi di sisi lain kelengkapan sarana yang me-
madai juga menjadi faktor penting.
Sebagai agen pembebasan, perpusta-
kaan yang baik tentunya dapat menjadi part-
ner manusia dalam proses pengembangan
diri. Pengkondisian tempat dan suasana, pe-
ngelolaan, serta kandungan dari perpusta-
kaan itu sendiri harus mampu menjawab ke-
butuhan jaman. Tuntutan yang demikian ini
baru akan terjawab apabila manusia sendiri
mempunyai daya kreativitas untuk mengem-
bangkan buah dari olah pikirnya ke dalam
bentuk buku. Dengan kata lain, perpusta-
kaan hadir setelah buku-buku tercipta, buku
yang mendahului dan perpustakaan menyu-
sul kemudian. Namun hal tersebut juga tidak
berarti bahwa perpustakaan hanya berperan
sebagai media penyimpan bagi karya-karya
literer manusia. Ada hubungan saling meng-
andaikan antara keduany'a seperti yang
diungkapkan oleh sastrawa.n Perancis Andre
Maurois: “Tidak ada hal yang lebih penting
bagi umat manusia danpﬁda membawakan
buku-buku dalam jangkauan semua orang,
buku yang dapat mejuaskan pandangan
dapat membebaskan J(lta dari diri kita sendi-
ri, dapat mendorong kita kepada penemuan-
penemuan baru dan benar-benar dapat
mengubah kehidupan serta membuat sese-
orang menjadi anggota masyarakat yang
berharga. S atunya jalan untuk melak-
sanakan ini adalah melalui perpustakaan-
perpustakaan.”™ Dengan demikian pem-
bangunan dan sosialisasi perpustakaan per-
lu digalakkan sehingga menjadi semacam
kebutuhan primer bagi kehidupan manusia.

Partisipasi perpustakaan sebagai agen pem-
bebas manusia perlu merambah sampai ke
insfrastruktur masyarakat.

Era Kemerdekaan Buku

Dalam sambutannya pada Hari Aksara
Internasional ke-31, tanggal 24 September
1996, di Bogor, mantan Presiden Soeharto
menyampaikan keluhannya terhadap ren-
dahnya minat baca masyarakat. Beliau juga
mengungkapkan bahwa adanya hari aksara,
bulan buku, serta slogan-slogan tentang usa-
ha memerangi buta huruf tidak akan mem-
buahkan banyak hasil jika tidak ditopang
dengan adanya bahan bacaan. Bahan bacaan
(baca: buku) merupakan salah satu unsur
penting, bahkan vital bagi keberhasilan per-
Jjuangan pembangunan bangsa. Gemar mem-
baca merupakan ciri masyarakat maju, tanpa
kegemaran membaca buku, ilmu pengeta-
huan tidak mungkin akan berkembang de-
ngan baik.

Penemuan mesin cetak yang menandai
bermulanya jaman revolusi teknologi infor-
masi merupakan gerbang bagi usaha mema-
syarakatkan buku dan budaya membaca. Di-
temukannya buku menjadi langkah penting
dalam perkembangan pola pikir manusia,
khususnya dalam cara ia memahami diri dan
realitas seluruhnya. Dengan adanya buku
berbagai pengetahuan abstrak-universal-
struktural memiliki peluang untuk berkem-
bang dan dapat dimiliki oleh setiap orang.
Hal yang demikian kiranya tidak dimung-
kinkan pada masa nir-buku, di mana segala
informasi hanya disampaikan melalui bahasa
lisan dan hanya terbatas pada bebarapa
orang saja.’

Pada era globalisasi ini tidak dapat di-
sangsikan lagi bahwa kemajuan hidup ma-
nusia tidak dapat terlepas dari adanya buku,
meskipun harus diakui bahwa buku itu sen-




diri merupakan buah dari budaya manusia.
Dengan hadirnya buku maka sangat di-
mungkinkan adanya komunikasi yang lebih
maju, baik itu komunikasi pada masanya
atau komukasi antar jaman. Di sinilah buku
memiliki kekuatan yang sebagai sarana ko-
munikasi. Manusia dapat melihat perkem-
bangan jaman dari buku, dengan kata lain
buku sebagai sarana komunikasi juga dapat
diartikan sebagai formator yang membentuk
kepribadian manusia berkat informasi yang
disediakannya.

Meskipun demikian untuk dapat ber-
gaul dengan buku, manusia dituntut untuk
memiliki beberapa hal, agar buku sungguh
mempunyai peranan untuk mengembang-
kan diri manusia dari berbagai segi. Pertama
adalah tuntutan adanya kemampuan dari
pihak manusia untuk berkomunikasi dengan
bahasa tulis, yang tentu saja memiliki tun-
tutan yang berbeda dari bahasa lisan. Ke-
dua, diandaikan bahwa orang tersebut biasa
dengan suatu pola disiplin berpikir dan ber-
komunikasi secara benar. Ketiga, buku me-
nuntut agar seseorang mampu berkonsen-
trasi. Keempat, buku menuntut orang untuk
berani berkomunikasi dalam kesunyian, ar-
tinya sendiri berhadapan dengan realitas
yang dikomunikasikan. Kelima, buku me-
nuntut keterbukaan yang kritis sehingga
orang dapat mencerna serta memilah-milah
bagian per bagian yang penting. Keenam,
buku menuntut adanya daya tahan dalam
membaca.®

Dengan demikian dapat dikatakan bah-
wa peranan buku dalam pembentukan ma-
nusia sangat tergantung pada kemampuan
orang untuk menyerap secara intelektual,
buku mengandaikan taraf kehidupan inte-
lektual tertentu agar berdaya guna. Di sam-
ping itu juga diandaikan adanya sifat komu-
nikatif dari buku itu sendiri. Melalui segala

prasyarat tersebut dapat dikatakan bahwa
buku mempunyai kekuatan besar untuk
membentuk manusia modern dengan segala
kebutuhannya akan informasi.’

Banyaknya buku yang beredar di ma-
syarakat dewasa ini sebenarnya sudah meng-
andaikan adanya suatu taraf kemajuan dalam
berbagai segi, apalagi ketika penerbitan bu-
ku, kebebasan pers, mendapat legitimasi hu-
kum dari pihak pemerintah. Namun apakah
hal itu juga sudah mengandaikan adanya
minat baca yang besar juga? Belum tentu!
Kerapkali buku masih menunjukkan status
sosial seseorang dalam bermasyarakat.
Orang yang mampu membeli dan membaca
buku masih identik dengan status “mampu
membeli”. Dalam kenyataannya memang
berbagai buku, khususnya buku-buku ber-
bobot, masih di luar jangkauan masyarakat
pada umumnya. Lalu apakah upaya men-
cerdaskan kehidupan masyarakat harus ber-
henti pada masalah ini? Perpustakaan adalah
jawabannya.

Pada era kemerdekaan buku, perpus-
takaan seharusnya bukan hanya berstatus
sebagai ruang yang berisi buku-buku. Le-
bih dari itu, perpustakaan seharusnya mam-
pu menampung minat baca masyarakat de-
ngan menyediakan buku-buku yang sesuai
dengan arus perkembangan jaman. Dengan
demikian baru dapat dikatakan bahwa per-
pustakaan merupakan tanda bagi kemerde-
kaan buku, dalam hal ini berarti bahwa
segala ilmu pengetahuan dan informasi yang
dikomunikasikan melalui buku dapat dimi-
liki, diolah, dan dikembangkan oleh setiap
orang. Perpustakaan menjadi mediator
antara pengarang buku-buku dan pembaca.

Menumbuhkan Jiwa Eksplorasi
Belajar seringkali identik dengan pola
relasi antara guru dan murid dengan sua-




sana kelas yang kental. Pola belajar formal
yang demikian memang tidak dapat dika-
takan sebagai sesuatu yang ketinggalan ja-
man, namun kiranya pola yang demikian ini
.akan semakin memberdayakan potensi bela-
jar para formandi jika didukung oleh peman-
faatan sarana belajar yang memang menya-
Jikan berbagai informasi pengetahuan pen-
dukung.

Penyempurnaan kurikulum belajar dari
tahun-tahun ajaran kiranya semakin menun-
tut formandi untuk berani memanfaatkan
prasarana yang ada. Salah satunya adalah
pemanfaatan perpustakaan. Pemanfaatan
prasarana yang ada selain memperkaya wa-
wasan belajar juga mampu menumbuhkan
jiwa eksploratif, di mana formandi mampu
bertanya dan mencari sesuatu yang baik dan
mampu mengungkapkannya dengan baik
pula. Melalui semangat eksploratif diharap-
kan tumbuh kemampuan bertanya, meng-
kritisi, mencari, menyelidik, dan meneliti,
yang merupakan salah satu point penting
dalam pendidikan modern dan pascamo-
dern.® Dengan tumbuhnya kepribadian yang
eksploratif, maka arah pendidikan multi-
dimensi yang mampu mengembangkan for-
mandi secara integral, utuh, dan menyeluruh
akan semakin terwujud.

Perpustakaan yang menyimpan berba-
gai khazanah ilmu pengetahuan merupakan
wahana yang menjanjikan untuk menum-
buhkan jiwa eksploratif pada diri formandi.
Inilah perwujudan konsep belajar yang me-
ngembangkan seluruh dimensi manusiawi.

Penutup

Belajar dari Si Pustaka Kelana
Kepedulian dan usaha untuk membu-

dayakan minat baca masyarakat telah mun-

cul dari berbagai kalangan, idealnya me-

mang demikian karena perkembangan pen-

didikan serta kemajuan suatu bangsa men-
jadi tanggung jawab bagi seluruh anggota
masyarakat. Namun tidak banyak yang be-
rani memulainya secara pribadi. Dalam hal
ini kita dapat belajar pada dua sosok ibu,
Ibu Kuncoro dan Tbu Kunadi di Jakarta yang
mengoperasikan sebuah mobil van, memo-
difikasi mobil tersebut sedemikian rupa se-
hingga menyerupai perpustakaan berjalan.
Dan memang Si “Pustaka Kelana” itu adalah
perpustakaan keliling di Jakarta. Apa yang
dikerjakan oleh kedua wanita tersebut meru-
pakan contoh konkret yang juga bisa dilaku-
kan oleh setiap orang untuk merangsang
tumbuhnya minat baca dan kepedulian ter-
hadap perpustakaan.’ _

Adanya perpustakaan bukan hanya me-
miliki kaitannya dengan penerbitan dan
pengarsipan buku-buku, lebih dari itu per-
pustakaan juga ada dalam kaitannya dengan
sistem pendidikan nasional yang bukan saja
berfungsi sebagai sumber belajar untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan, tetapi
juga sebagai alat pengembangan kebuda-
yaan dan merupakan pintu gerbang bagi ter-
capainya pedagogi yang bervisi kecerdasan
masyarakat.

Peranan perpustakaan dalam era infor-
masi globalisasi menjadi sangat penting.
Oleh karena itu perhatian perlu diberikan
kepada peningkatan kualitas dan kuantitas
perpustakaan, baik perpustakaan sekolah
maupun perpustakaan umum,

Pentingnya perpustakaan bukan hanya
menjadi kepedulian pemerintah, tetapi harus
menjadi kepedulian bagi semua orang se-
hingga tercipta suatu kontinuitas dalam
pengembangan perpustakaan dalam usaha
mencapai suatu tingkat kecerdasan bangsa,
bebas dari buta huruf, dan menumbuhkan
budaya membaca. Dengan demikian maka
setiap orang boleh berharap bahwa kebu-




tuhan akan informasi berbagai ilmu pengeta-
huan dan teknologi dapat dinikmati, dimiliki,
dan dikembangkan oleh setiap orang dalam
disiplin pengetahuan masing-masing.
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Pendahuluan

Metode Belajar? Matakuliah apa pula
ini? Diselenggarakan di Fakultas dan Pro-
gram Studi apa? Pertanyaan-pertanyaan ini
mungkin muncul secara spontan dalam be-
nak saat membaca judul makalah yang pan-
jang di atas. Saya tidak berharap semua per-
tanyaan spontan ini dapat dijawab dalam tu-
lisan ini, namun saya berharap tulisan pen-
dek ini memberi kita satu alternatif metode
untuk menjawab keprihatinan Perpustakaan
Universitas Sanata Dharma.

Keprihatinan yang mana? Keprihatinan
terhadap minat mahasiswa akan perpusta-
kaan, yang terungkap dengan diselengga-
rakannya Lomba Menulis ini.' Saya ingin
menjawab keprihatinan itu secara sederha-
na. Saya menawarkan pengalaman saya saat
mulai belajar di perguruan tinggi, ketika mu-
lai didorong untuk menjadi akrab dengan
perpustakaan. Saya serahkan kepada sidang
pembaca untuk menarik kesimpulan sendiri,
yang mana dari ketiga tema yang ditawarkan
Lomba Menulis? ini yang saya kembangkan
dalam tulisan pendek ini.

Oleh karena ditentukan bahwa karang-
an ini bersifat ilmiah, pertama-tama saya
mencoba merumuskan satu akar masalah
rendahnya minat mahasiswa terhadap per-
pustakaan. Namun, diibaratkan akar sera-
but, satu akar masalah itu mempunyai bebe-
rapa ujung yang lebih kecil, salah satunya

saya garis bawahi yaitu masalah metode
belajar di jenjang-jenjang pendidikan sebe-
Jumnya. Lemahnya pengembangan metode
belajar dalam jenjang pendidikan pra-per-
guruan tinggi inilah yang hendak ditanggapi
dengan dimasukkannya dalam kurikulum
satu matakuliah dasar umum yang secara
terstruktur mendorong mahasiswa untuk
akrab dengan perpustakaan.

Contoh matakuliah yang saya ambil
adalah Metode Belajar Filsafat.’ Kendati ada
embel-embel “filsafat”, yang bagi sebagian
besar orang langsung memberikan gamba-
ran tentang ilmu yang tidak konkrit, di
awang-awang dan yang lebih gawat lagi,
membosankan, kita akan melihat betapa
tujuan dan isi matakuliah ini amat praktis.

Itulah satu-satunya alternatif pemikiran
yang saya tawarkan dalam makalah ini. Bu-
kan maksudnya untuk terlalu menyempit-
kan persoalan atau menafikan alternatif-al-
ternatif pemikiran yang lain, namun saya
memang sungguh hendak membatasi wa-
cana, agar pengolahan ini terfokus dan cu-
kup mendalam, selain karena alasan teknis
seperti keterbatasan ruang penulisan dan
waktu penelitian.

Akar Masalah: Rendahnya Minat Baca
Hampir semua pengamat pendidikan
dan kebudayaan berpendapat bahwa minat




baca masyarakat Indonesia amat rendah.*
Di atas kertas, 90 persen penduduk Indone-
sia bebas buta huruf. Namun pada Hari Ak-
sara Internasional tahun 2003, ditunjukkan
bahwa 18,7 persen penduduk Indonesia di
atas usia sepuluh tahun buta huruf, Apa
artinya gejala ini? Tafsir paling dekat akan
mengatakan bahwa masyarakat Indonesia
belum memiliki budaya baca.®

Ada beberapa alasan yang mendasari
keadaan ini. Sekurang-kurangnya Jane
Campbell menyebut tiga hal.® Pertama, tra-
disi lisan jauh lebih berakar dalam masya-
rakat Indonesia. Penyampaian nilai dan pe-
ngetahuan selalu disampaikan secara lisan
dan turun-temurun. Dalam keluarga pun,
prangtua tidak membaca sehingga tidak
memberi contoh bagi anak-anak untuk me-
ngembangkan kebiasaan membaca. Kedua,
budaya lisan, yang seharusnya berkembang
menjadi budaya baca, meloncat ke budaya
lisan tahap kedua, lewat televisi dan media
hiburan dan informasi langsung lainnya.
Orang makin tidak tahan mengembangkan
pikirannya dengan membaca, dan lebih suka
menghabiskan waktu menyerap informasi
“olahan jadi” lewat tayangan televisi. Kemy-
dian, berkaitan dengan dunia perguruan
tinggi, Jane Campbell melihat kurangnya
buku-buku dan jurmnal ilmiah di perpustakaan
universitas sebagai faktor ketiga yang meng-
hambat pengembangan minat baca masyara-
kat perguruan tinggi di Indonesia.”

Faktor yang terakhir ini ingin saya so-
roti lebih jauh. Lemahnya minat baca ma-
hasiswa bukan hanya disebabkan kurang ter-
sedianya buku-buku di perpustakaan uni-
versitas, namun sebabnya sudah mulai jauh
sebelum masuk universitas, dorongan un-
tuk membaca tidak ditumbuhkan dalam jen-
Jjang pendidikan pra-perguruan tinggi. Ku-
rangnya dorongan untuk membaca ini bu-

kan hanya problem sosial-budaya, sebagai-
mana disinyalir oleh Jane Campbell dengan
faktor pertama dan kedua di atas tadi, me-
lainkan juga problem pendidikan formal,
pendidikan yang terstruktur.® Sampai-sam-
pai diusulkan agar perlu disediakan jadwal
khusus untuk membaca di sekolah-sekolah,
tentu dengan mengandaikan adanya sarana
perpustakaan sekolah yang memadai. Akan
tetapi, jadwal khusus itu pun belum cukup,
perlu juga diberikan pendampingan pada
anak didik, bagaimana (1) membaca dan (2)
mengungkapkan kembali apa yang mereka
baca dengan cara mereka sendiri.’
Memang ada penelitian lain terhadap
siswa sekolah dasar di Jawa Tengah yang
hasilnya membangkitkan optimisme karena
responden sudah menunjukkan minat baca
dan penggunaan perpustakaan yang cukup
tinggi.'"” Akan tetapi, membandingkannya
dengan harapan bahwa “membaca” bukan
hanya sekedar kegiatan rekreatif melainkan
Jjuga kegiatan ekspresif,! kiranya optimisme
ini masih perlu dikritisi dan dikembangkan
lebih lanjut. Lagipula, cakupan penelitian ini
terbatas pada beberapa daerah di Jawa Te-
ngah, kiranya tak dapat diambil sebagai
sampel yang representatif terhadap metode
pendidikan formal umumnya, lebih-lebih
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Jadi, kendati boleh jadi kita sependapat
bahwa minat baca mahasiswa pada umum-
nya rendah, mungkin kita perlu lebih teliti
memilah-milah sebabnya, dan jika perlu
memperbaiki asumsi kita mengenai sebab-
sebab rendahnya minat baca mahasiswa. Ji-
ka kita lebih percaya bahwa sebabnya lebih
banyak bersifat sosial-budaya yang luas
cakupannya, tidak banyak hal dapat kita
lakukan untuk memperbaiki keadaan ini.
Namun, jika kita berani melihat bahwa kele-
mahan juga ada pada metode belajar yang




kurang dikembangkan dalam sistem pendi-
dikan formal yang berstruktur, kita dapat
memikirkan metode perbaikan yang dapat
kita lakukan, sebab kita juga berada dalam
sebuah lembaga pendidikan formal yang
berstruktur.

Matakuliah “Metode Belajar”, sebuah
alternatif

Melalui uraian di atas, semoga cukup
jelas bahwa kita memang prihatin dengan
minat baca yang rendah di kalangan maha-
siswa, akan tetapi kita tidak hanya meman-
dang keadaan sosial-budaya masyarakat
yang masih bertradisi lisan namun telah
meloncat ke tradisi lisan tahap kedua karena
dilanda teknologi hiburan satu arah, sebagai
penyebab utama, melainkan juga melihat
bahwa metode belajar yang diberikan kepa-
da siswa pra-perguruan tinggi tidak mem-
beri kesempatan bertumbuhnya minat baca
sebagai proses belajar.

Kelemahan itu dibawa terus sampai ke
perguruan tinggi. Dengan kata lain, kita ti-
dak hanya mengasumsikan bahwa minat

baca mahasiswa rendah, namun lebih dari
itu, bahwa para mahasiswa belum punya
metode belajar yang mantap, yang menem-
patkan buku dan perpustakaan tidak hanya
sebagai pelengkap penyerta, melainkan
sebagai sumber pengetahuan yang utama. "

Berdasarkan asumsi ini, perlu kiranya
dipikirkan pembangunan metode belajar di
antara para mahasiswa baru. Bukan hanya
melalui nasihat dan himbauan informal per-
saudaraan di ruang kuliah, namun lebih dari
itu, dengan pendampingan yang terus-me-
nerus dan terarah, yang mendorong maha-
siswa akrab dengan perpustakaan. Pendam-
pingan terus-menerus dan terarah, paling
baik dilakukan secara terstruktur, yang sete-
lah rentang waktu tertentu, dihargai sebagai
hasil belajar. Ini semua mungkin, sebab kita
memang berada dalam lembaga pendidikan
yang terstruktur.

Sekarang kita masuk ke hal yang lebih
praktis lagi. Kemungkinan di atas dapat di-
wujudkan dalam bentuk mata kuliah dasar
umum yang disebut “Metode Belajar”. Ba-
iklah kita lihat contoh silabus berikut:
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Beberapa Catatan

Silabus tersebut disusun untuk pro-
gram studi ilmu filsafat. Tentu saja, mutatis
mutandis, silabus ini dapat dipakai oleh pro-
gram studi lain. Ini catatan pertama. Catat-
an kedua berkaitan dengan dosen. Adalah
ideal bila pengampu matakuliah ini meru-
pakan suatu tim, yang di dalamnya pusta-
kawan universitas menjadi anggota. Dengan
demikian, kitamulai mewujudkan semangat
dasar pustakawan'* lebih dari sekedar penu-
nggu gudang buku, sebagai pendidik sesuai
keahliannya yang khas.

Bahwa disertakan juga daftar pustaka,
mengandaikan para dosen membaca terus,
terbuka terhadap buku-buku baru.” Kita
beleh berharap, dengan demikian, seku-
rang-kurangnya mulai tercipta “suasana
studi” di lingkungan kampus.'®

Yang terakhir, jika “akrab dengan per-
pustakaan” disertakan sebagai tujuan, porsi
mengenal perpustakaan dapat ditambah,
bahkan beberapa pokok bahasan khusus da-
pat diselenggarakan di ruang perpustakaan,
atau yang dekat dengannya, schingga maha-
siswa mengalami langsung proses belajar
dalam perpustakaan.

Penutup

Contoh silabus matakuliah “Metode
Belajar” di atas masih dapat dikembangkan
dan disesuaikan dengan program studi, ke-
butuhan mahasiswa, dan ketersediaan tim
perpustakaan. Tulisan pendek ini mencu-
kupkan diri dengan melontarkan ide ke-
mungkinan disediakan matakuliah semacam
ini. Akhirnya, sebagai penutup saya hendak
meringkaskan kembali alur tulisan kecil ini.

Rendahnya minat baca mahasiswa da-
pat disebabkan berbagai faktor. Tulisan ini
menyoroti satu saja dari sekian kemungki-
nan, yaitu tidak terbangunnya metode

belajar yang mantap dalam jenjang pendi-
dikan pra-perguruan tinggi.

Kelemahan ini harus ditanggapi. Seba-
gai suatu lembaga pendidikan formal, uni-
versitas dapat, bahkan perlu, membantu ma-
hasiswa (baru) membangun pola belajar me-
reka sendiri. Untuk itu, disediakan mataku-
liah umum yang bertujuan membantu maha-
siswa membangun pola belajar. Termasuk
di dalam pola belajar ini adalah menjadi
akrab dengan perpustakaan dengan membi-
asakan diri tinggal dalam “suasana studi” di
sana. Akhirnya, karena menemukan metode
belajar yang cocok bagi diri sendiri pun me-
rupakan satu prestasi belajar, hal ini perlu
dan dapat dihargai secara formal, supaya
mahasiswa pun mengalami ada peningkatan
kualitatif yang dapat diukur bila ia terbiasa
dan menjadi akrab dengan perpustakaan.

Tentu saja, kita tahu bahwa persoalan
tidak akan teratasi begitu saja dengan satu
metode ini, bukan itu maksud tulisan ini. Sa-
ya hanya menawarkan satu dari sekian meto-
de yang mungkin untuk meningkatkan minat
baca mahasiswa. Saya memilih menawarkan
satu metode terstruktur, karena (1) univer-
sitas sebagai sebuah lembaga pendidikan
formal dapat melakukannya, dan (2) perlu
melakukannya, mengingat membangun
metode belajar dan “suasana studi” adalah
tugas penting yang diembannya. Semoga,
uraian pendek ini bermanfaat bagi usaha
menjadikan perpustakaan dekat dengan ke-
hidupan mahasiswa.
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Pendahuluan

Dalam bahasa Indonesia dikenal istilah
perpustakaan, yang berasal dari kata baha-
sa Sansekerta pustaka, yang berarti kitab,
buku. Dalam bahasa Inggris, dikenal istilah
library, yang berasal dari kata bahasa Latin

liber atau libri yang berarti buku, dan dari
kata tersebut berkembang menjadi kata /i-
brarius yang berarti tentang buku. Bahasa
Belanda mengenal istilah bibliotheek,
bahasa Jerman bibliothek, bahasa Perancis
bibliotheque, bahasa Spanyol bibliotheca,
dan Portugal bibliotheca. Semua istilah ter-
sebut berasal dari bahasa Yunani biblia yang
berarti buku, kitab.

Webster s Third Edition International
Dictionary,1961 memberikan batasan per-
pustakaan sebagai kumpulan buku, manus-
krip dan bahan pustaka lainnya yang digu-
nakan untuk keperluan studi atau bacaan,
kenyamanan atau kesenangan.

Batasan pengertian perpustakaan ter-
sebut juga merupakan pandangan dari ma-
syarakat tentang perpustakaan. Kemajuan
teknologi informasi yang sangat pesat akan
berpengaruh besar terhadap perkembangan
perpustakaan, tentunya hal ini juga akan me-
ngubah pengertian perpustakaan. Inferna-
tional Federation of Library Association
and Institutions (IFLA) memberikan bata-
san bahwa perpustakaan adalah kumpulan
materi tercetak dan media noncetak dan

atau sumber informasi dalam komputer yang
disusun secara sistematis untuk digunakan
pemakai.

Batasan tersebut sesuai dengan fakta
saat ini. Perpustakaan tidak hanya berisi bu-
ku-buku namun juga majalah, jurnal, koran,
peta, floppy disc program dan CD-ROM.
Koleksi-koleksi tersebut juga terdapat di
Perpustakaan Universitas Sanata Dharma,
yang memiliki nama resmi Unit Pelaksanaan
Teknis (UPT) Perpustakaan. UPT Perpus-
takaan USD juga memiliki koleksi skripsi
dan memiliki fasilitas ruang workstations.
Di ruang workstations pengguna perpus-
takaan dapat memanfaatkan komputer-
komputer yang disediakan untuk akses in-
ternet dan pengerjaan tugas-tugas kuliah,
dan juga dapat memanfaatkan komputer
multimedia untuk keperluan belajar,

Dengan adanya koleksi dan fasilitas-fa-
silitas yang disediakan perpustakaan, diha-
rapkan para pengguna terutama mahasiswa
USD marasa tertarik dan mau memanfaat-
kan pelayanan untuk menunjang studi.

Reaksi Mahasiswa Terhadap Perpusta-
kaan

UPT Perpustakaan USD saat ini terda-
pat di dua tempat, di Kampus Mrican dan
Kampus Paingan (Kampus I11). Awal mula-
nya hanya berada di Kampus Mrican, namun




sejak 1996 UPT Perpustakaan USD juga
membuka layanan di Kampus III. Hal ini
dilakukan guna memenuhi kebutuhan ke-
pustakaan divisi akademika Kampus IIL.

Terlihat begitu besar upaya perpusta-
kaan untuk mengembangkan diri, baik dari
segi koleksi, kenyamanan tempat, sampai
dengan pelayanan. Semuanya dilakukan de-
mi kepuasan pengguna, khususnya maha-
siswa. Namun kenyataannya mahasiswa ter-
lihat sangat ‘cuek’ dengan usaha yang dila-
kukan perpustakaan. Data statistik UPT
Perpustakaan USD pada tahun 2003, setiap
bulan mengalami penurunan jumlah pengun-
jung maupun jumlah buku yang dipinjam
oleh mahasiswa. Pada bulan-bulan yang ber-
tepatan dengan ujian tengah semester dan
akhir semester, perpustakaan ramai digu-
nakan. Jelas terlihat minat mahasiswa terha-
dap perpustakaan sangat rendah, baik untuk
berkunjung maupun untuk memanfaatkan
pelayanan.

Selain itu, sering kita lihat bahwa buku,
majalah, skripsi dan koran yang terdapat di
perpustakaan beberapa halamannya hilang
atau sobek. Tidak jarang mahasiswa terlam-
bat mengembalikan buku pinjaman, bahkan
ada yang dengan sengaja tidak mengemba-
likan walaupun sudah ditagih oleh perpus-
takaan.

Jelas bahwa kepedulian mahasiswa a-
kan sarana yang diberikan perpustakaan sa-
ngat rendah. Bila keadaan tersebut dibiarkan
maka lama-kelamaan koleksi perpustakaan
akan habis karena rusak dan tidak dikem-
balikan oleh peminjam. Hal ini sangat meru-
gikan perpustakaan.

Budaya Gemar Membaca

Tingginya budaya gemar membaca,
mengakibatkan meningkatnya minat mem-
baca. Minat membaca ditunjukkan dengan

keinginan yang kuat untuk melakukan ke-
giatan membaca (Darmono, 2001). Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, biasanya se-
seorang akan pergi ke tempat yang menye-
diakan bahan bacaan yang dibutuhkan, salah
satunya perpustakaan.

Oleh karena itu salah satu penyebab
mengapa minat mahasiswa akan perpus-
takaan sangat rendah, dikarenakan rendah-
nya budaya gemar membaca. Mahasiswa
yang telah memiliki budaya baca yang ting-
gi, kegiatan membaca merupakan kebutu-
han yang timbul dari diri pribadi individu
sehingga ia akan sangat membutuhkan per-
pustakaan. Mahasiswa yang memiliki kege-
maran membaca, layaknya kebutuhan akan
pangan, sandang dan papan, kebutuhan
akan membaca buku-buku yang ada di per-
pustakaan merupakan kebutuhan yang ha-
rus dipenuhi. Peningkatan budaya gemar
membaca dapat mengakibatkan meningkat-
nya minat akan perpustakaan karena per-
pustakaan menyediakan dan mendukung
kegiatan membaca.

Membaca dapat membentuk kepriba-
dian seseorang menjadi lebih baik. Kepri-
badian adalah pola menyeluruh semua ke-
mampuan, perbuatan serta kebiasaan sese-
orang, baik yang jasmani, mental, rohani,
emosional maupun sosial. Semua ini telah
ditatanya dalam caranya yang khas, di ba-
wah beraneka pengaruh dari luar. Pola ini
terwujud dari tingkah lakunya dalam usa-
hanya menjadi manusia sebagaimana dike-
hendakinya (Heuken,1989).

Kepribadian manusia juga dapat ber-
ubah, itu berarti kepribadian manusia mu-
dah atau dapat dipengaruhi oleh sesuatu.
Karena itu ada usaha mendidik kepribadian,
membentuk kepribadian, membentuk watak
atau mendidik watak. Artinya berusaha un-
tuk memperbaiki kehidupan anak yang nam-




pak kurang baik, sehingga menjadi baik (Su-
janto dkk,1984).

Mendidik kepribadian dapat dilakukan
melalui buku. Dengan membaca buku sese-
orang akan memiliki ilmu dan pengetahuan
yang luas, dari situ ia dapat membedakan
sesuatu yang baik dan yang buruk sehingga
akan terbentuk pribadi yang jauh lebih baik
dari sebelumnya. Dalam hal ini, membaca
dapat diartikan “membaca untuk hidup”, ar-
tinya membaca agar kita bisa hidup lebih
baik, lebih arif, lebih mengerti ‘tabiat’ dunia
(Widarso,1994). Dengan demikian mahasis-
wa yang gemar membaca akan menjadi tahu
bahwa merobek dan merusak buku, majalah
dan lain-lain, merupakan suatu kepribadian
yang buruk sehingga hal itu harus dihindari.
Begitu pula dengan kebiasaan terlambat me-
ngembalikan buku pinjaman, tidak mengem-
balikan dan menghilangkan buku merupa-
kan kepribadian yang tidak disiplin dan ti-
dak bertanggungjawab. Kebiasaan itu ha-
rus dihilangkan supaya ia memiliki kepriba-
dian yang baik.

Lalu, bagaimana meningkatkan budaya
gemar membaca mahasiswa ? Sejauh mana
campur tangan atau peran keluarga, dosen,
perpustakaan maupun pemerintah dapat
menciptakan budaya gemar membaca ? Be-
rikut akan dibahas secara detail:

A. Keluarga

Gemar membaca bukanlah sesuatu
yang secara otomatis tumbuh. Membaca
adalah kebiasaan yang harus ditanam, harus
dipupuk, harus dibina, harus dididik. Di sini-
lah peran keluarga, terutama orang tua, ka-
rena orang tua adalah guru pertama yang
akan berpengaruh kepada budaya baca in-
dividu. Untuk itu, sejak dini harus ditanam-
kan dasar-dasar gemar membaca. Mena-
namkan kebiasaan membaca sangat mem-
bantu membangun budaya membaca. Bebe-

rapa hal di bawah ini kiranya dapat mem-

bantu orang tua dalam membangun kebia-

saan membaca :

1. Menyediakan buku, majalah atau koran
di rumah sebagai sumber bacaan, bila
perlu membuat perpustakaan keluarga.

2. Mengatur jadwal menonton televisi, se-
hingga seimbang antara menonton tele-
visi dengan membaca buku.

3. Mendorong anak untuk mencintai buku
dan perpustakaan. Hal ini dapat dilaku-
kan dengan cara mengajak anak ke toko
buku dan mengunjungi perpustakaan.

4, Menjadi contoh, dengan sesering mung-
kin membaca buku. Bagaimana orangtua
akan menyuruh anak-anaknya membaca
buku, bila dirinya sendiri tidak pernah
membaca buku ?

B. Dosen

Dosen adalah orang yang sangat ber-
peran dalam memberikan motivasi budaya
gemar membaca kepada mahasiswa. Bebe-
rapa hal yang dapat dilakukan dosen guna
menumbuhkan minat baca mahasiswa ada-
lah:

1. Menyediakan daftar buku bacaan yang
berkaitan dengan mata kuliah. Usahakan
buku tersebut mudah dicari dan murah
sehingga mahasiswa dapat memiliki.

2. Memberikan tugas kepada mahasiswa
untuk membaca dan meringkas isi buku
yang dibaca. Bila perlu hasil ringkasan
dapat dikumpulkan supaya dosen me-
ngetahui sejauh mana mahasiswa me-
nangkap isi bacaan. Sebab membaca
adalah kegiatan penerjemahan simbol
atau huruf ke dalam kata dan kalimat
yang memiliki makna bagi seseorang
(Bram dan Dickey,1986).

3. Memberi penghargaan pada mahasiswa
yang rajin membaca. Penghargaan dapat
berupa sanjungan, nilai yang baik, atau




hadiah buku. Hal ini baik untuk dilaku-
kan karena dapat memotivasi mahasiswa
lain untuk melakukan hal yang sama

4. Jadi teladan. Dosen harus rajin memba-
ca, ke perpustakaan dan membeli buku.

C. Perpustakaan

Perpustakaan adalah fasilitas atau tem-
pat yang menyediakan bacaan. Tujuan per-
pustakaan, khususnya perpustakaan pergu-
ruan tinggi adalah memberikan layanan in-
formasi untuk kegiatan belajar, penelitian,
dan pengabdian masyarakat dalam rangka
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi

(Wiranto dkk,1997). Berikut beberapa hal

yang dapat dilakukan perpustakaan untuk

meningkatkan budaya gemar membaca :

1. Promosi perpustakaan. Tujuan promosi
adalah untuk memperkenalkan perpus-
takaan, koleksi, jenis koleksi, kekhusus-
an koleksi, jenis layanan dan manfaat
yang dapat diperoleh pengguna perpus-
takaan (Darmono, 2001). Diharapkan hal
ini dapat menggairahkan minat baca serta
menambah jumlah orang yang gemar
membaca agar koleksi perpustakaan da-
pat dimanfaatkan secara maksimal.

2. Memilih bahan bacan yang menarik bagi
pengguna perpustakaan

3. Menganjurkan berbagai cara penyajian
kuliah yang dikaitkan dengan tugas-tu-
gas di perpustakaan.

4. Memberikan kemudahan dalam menda-
patkan bacaan yang menarik untuk peng-
guna perpustakaan.

5. Memberi kebebasan membaca secara le-
luasa kepada mahasiswa.

6. Perpustakaan perlu dikelola dengan baik
agar pengguna betah dan kerasan ber-
kunjung ke perpustakaan.

7. Memberi penghargaan kepada mahasis-
wa yang paling banyak meminjam buku
dan tepat waktu dalam mengembalikan

buku yang dipinjam dari perpustakaan.
D. Pemerintah

Banyak upaya yang dilakukan peme-
rintah guna mendukung budaya gemar
membaca seperti mencanangkan bulan Sep-
tember sebagai Bulan Gemar Membaca, Bu-
lan Mei sebagai Bulan Buku Nasional dan
tanggal 14 September sebagai Hari Kun-
Jjungan Perpustakaan. Biasanya dalam mem-
peringati bulan-bulan tersebut, pemerintah
membuat acara seperti pameran buku, be-
dah buku, mengadakan lomba membaca dan
masih banyak lagi. Namun kenyataannya
berlalu begitu saja tanpa dimanfaatkan se-
cara optimal.

Pemerintah juga mendirikan Perpusta-
kaan Daerah dan Perpustakaan Keliling di
setiap provinsi. Pemerintah juga membe-
rikan sumbangan buku-buku yang dibutuh-
kan pada perpustakaan dan daerah-daerah
terpencil. Masyarakat yang belum dapat
membaca dan menulis pun diberi kesempa-
tan memperoleh pendidikan non-formal
seperti Kejar Paket A agar keadaan buta hu-
ruf dapat diberantas. Hasilnya tingkat melek
huruf di Indonesia dapat mencapai 87%.

Penutup

Meningkatkan kepedulian dan minat
mahasiswa terhadap perpustakaan dapat
dilakukan dengan salah satu cara yaitu me-
ningkatkan budaya gemar membaca. Bila
gemar membaca mahasiswa tinggi maka
mereka akan memiliki minat yang tinggi
untuk memanfaatkan perpustakaan karena
perpustakaan menyediakan bacaan. Melalui
bacaan dapat diperoleh banyak pengetahuan
yang dapat mempengaruhi kepribadian si
pembaca. Diharapkan kepribadian si pem-
baca menjadi lebih baik, akibatnya kepriba-
dian merusak dan tidak disiplin dapat diting-
galkan karena merugikan perpustakaan

“
|
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maupun pengguna perpustakaan.

Gemar membaca tidak dapat tumbuh
secara otomatis namun harus dipupuk sejak
dini. Ini merupakan tugas dari setiap orang
tua atau keluarga, yang dibantu oleh dosen,
perpustakaan, dan pemerintah. Selain itu pi-
hak masyarakat perbukuan dapat membantu
dengan menyediakan buku-buku yang dibu-
tuhkan pembaca. Sedangkan bagi pembaca,
sebaiknya, menanamkan motivasi berpres-
tasi dan rasa ingin tahu yang tinggi dalam
diri sendiri.

Bila pengguna perpustakaan telah
menggunakan atau memanfaatkan pelaya-
nan perpustakaan secara optimal maka per-
pustakaan tersebut sudah berhasil menca-

- pai tujuannya. Namun prestasi perpustakaan
sesungguhnya tidak dapat lagi hanya diukur
berdasarkan kekayaan koleksi dan jumlah
pengunjung yang datang langsung ke per-
pustakaan, melainkan dapat diukur dari jum-
lah orang yang menggunakan layanan per-
pustakaan tersebut. (Junaidi dan Krismiyati,
1999).
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' Banyak nukilan kisah dalam buku Bukuku
Kakiku menyiratkan kebenaran bahwa
dosen juga mengembangkan ilmunya
dengan “membaca bersama” mahasis-
wanya.

' Charles Martell berpendapat bahwa
“...the only unique function of the li-
brary is the provision of study space”.
Seperti dikutip dari Gorman, op.cit.,
halaman 33.-




KEGIATAN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Terdapat beberapa kegiatan Perpustakaan USD, di luar tugas rutin sehari-hari, yang
telah-dilaksanakan, baik yang diikuti seluruh staf maupun yang hanya perwakilan Berikut

kegiatan-kegiatan tersebut:

PERPUSTAKAAN USD
SEBAGAI TUJUAN KUNJUNGAN

Keberadaan Perpustakaan USD ternya-
ta diperhatikan oleh lembaga lain di luar
USD. Selama bulan Juli 2004 — Januari
2003, tercatat 9 lembaga mengunjungi per-
pustakaan USD.

Para pengunjung menyatakan puas ter-

hadap apa yang dilihat, terutama keleng-
kapan koleksinya. “Koleksinya sangat ba-
nyak dibanding dengan perpustakaan lain
yang pernah saya kunjungi,” tulis Agung
D. Saputro pada buku Kesan dan Pesan
Perpustakaan USD.

No| Tanggal Kunjungan Lembaga Jumlah
1. | 03 Juli2004 UPT Perpustakaan Unika

Soegijopranata Semarang 30 orang
2. | 30 Agustus 2004 SMP Piri I Yogyakarta 30 orang
3. | 11 Oktober 2004 SMA Xaverian Kupang 18 orang
4. | 02 Desember 2004 STKIP Pacitan 125 orang
5. | 07 Desember 2004 Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 26 orang
6. | 21 Desember 2004 HMPSD III Perpustakaan dan Informasi

F. Sastra Universitas Diponegoro

Semarang 50 orsng
7. | 20 Desember 2004 Atma Jaya Yogyakarta 5 orang
8. | 04 Januari 20051 SMA St. Yusup Riau 13 orang
9. | 07 Januari 2005 Perpustakaan Rausyan Fikr,

J1. Kaliurang Yogyakarta 2 orang

LOMBA MENULIS TENTANG PERPUSTAKAAN TAHUN 2004

Dalam rangka menarik dan mening-
katkan minat serta kepedulian mahasiswa
USD terhadap perpustakaan, maka Per-
pustakaan USD melaksanakan kegiatan
lomba menulis tentang perpustakaan.
Kegiatan yang dimulai dari 3 Oktober— 18
Desember 2004 ini, dan dikemas dalam 2
tahap, yaitu penilaian naskah dan presen-

tasi. Tercatat ada 93 pendaftar dari seluruh
prodi yang ada di USD baik Mrican, Paing-
an, Kentungan dan Kotabaru.

Sampai batas akhir waktu pengum-
pulan naskah hanya ada 60 naskah yang
masuk. Selanjutnya dari 60 naskah tersebut
dinilai oleh tim yuri, yang terdiri dari Drs.
Hery Antono, M.Hum. (Fak. Sastra), Drs.
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Y. Yapi Taum, M.Hum. (Fak. Sastra), dan
Drs. P. Suparmo, S.S. (Perpustakaan USD)
diambil 10 nominator
untuk maju ke tahap
presentasi. Presentasi
naskah dilaksanakan 9
Desember 2004 bertem-
pat di Ruang Multi Me-
dia Gedung -Adminis-
trasi Kampus Paingan
dengan dihadiri para
mahasiswa USD untuk
menyaksikan. Acara
presentasi dimeriahkan
dengan pameran buku
dan hiburan musik dari
staf perpustakaan yang
dipimpin Chr. Wiwik.

© Berhasil dipilih 3
peserta sebagai juara
dalam lomba menulis S,/a sar
tersebut. Juara I diraih Yohanes Edi Su-
santo (F.Teologi), juara II diraih oleh Fx.

%eéserm sedang presentasi

Satriyo Widyatmoko (F. MIPA), dan juara
111 diraih Angela Erliandari (FKIP). Hadiah
bagi pemenang berupa
uang sebesar Rp.
500.000 untuk juara I,
Rp. 300.000 untuk juara
II, Rp. 200.000 untuk
juara IIl ditambah
dengan buku dan
sertifikat. Penerimaan
hadiah dilaksanakan
pada acara puncak dies
natalis USD tanggal 18
Desember 2004 oleh
Rektor USD, Romo Dr.
Paul Suparno, SJ, MST.
Naskah dari ketiga
peserta tersebut selain
dimuat dalam edisi Info
Persadha kali ini juga
dapat diakses dari
internet www. usd.ac.id. (Rn)

JURNAL LUAR NEGERI DAPAT DIAKSES DI
PERPUSTAKAAN

Bulan November 2004 Perpustakaan
USD melalui Kepala Perpustakaannya
memperoleh langganan jurnal-jurnal ilmiah
dari Oxford University Press (OUP) secara
online dan gratis. Jurnal tersebut dapat diak-
ses melalui internet dengan alamat http:/
www3.oup.co.uk/jnls/ .

Tersedia 160 jurnal ilmiah dari berbagai
disiplin ilmu yang dapat diakses dari semua
komputer yang terhubung dengan jaringan
internet USD. Untuk mengakses tidak
memerlukan user id maupun password.
Artikel-artikel dapat dibuka dan dicetak full
text dengan format PDF dengan program
Adobe Acrobat Reader.

Judul-judul jurnal yang dapat diakses
antara lain : Age and Ageing, Applied Lin-
guistics, British Journal of Anaesthesia,
Cambridge Journal of Economics, The
Computer Journal, ELT Journal, Family
Practice, Industrial Law Journal, Journal
of Communication, Bioinformatics, The
Classical Review, Literature and Theology,
The Quarterly Journal of Mathematics,
Music and Letters, Journal of Refugee
Studies, Journal of Pediatric Psychology,
Journal of Islamic Studies, dan Social Poli-
tics: International Studies in Gender, State
& Society. (Via)




PERPUSTAKAAN ADAKAN
PEMUTARAN FILM

Dalam rangka meningkatkan layanan
kepada para pengguna, Perpustakaan USD
baik di Kampus Mrican maupun Paingan
setiap bulannya mengadakan acara pemu-
taran film. Pemutaran ini juga diadakan se-
kaligus untuk mendukung salah satu fungsi
perpustakaan sebagai sarana rekreasi.

Untuk Kampus Mrican dan Paingan,
pemutaran perdana diadakan awal Desem-
ber pada hari terakhir ujian akhir semester
dengan menempati Ruang Maulana dan di
Kampus Paingan diadakan di Ruang Multi
Media Gedung Rektorat Lt.III. Ruangan
ber-AC yang luas dengan didukung layar
lebar dan sound sistem yang memadai begitu

memanjakan penonton yang kebanyakan
mahasiswa USD tersebut. “Kualitas gambar
dan ruang cukup bagus, harap diperta-
hankan terus,” demikian kesan salah seo-
rang penonton melalui lembar kesan dan
pesan.

Pemutaran film yang bekerjasama
dengan Radio Masdha FM ini tergolong
sukses. Hal ini terlihat dari keinginan penon-
ton agar pemutaran film bisa berjalan rutin.
Perpustakaan sendiri, setelah melalui rapat
bersama kepala perpustakaan dan kepala
bagian menyatakan bahwa pemutaran film
akan berjalan setiap bulan sekali. (dra)

Buku adalah kekayaan yang bisa mencerahkan manusia.
Para pendiri bangsa kita dulu adalah orang-orang yang
sangat kuat dalam membaca sehingga semangat dan
wawasan kebangsaan mereka sangat tinggi.

Dauzan Farook, Pustakawan dan Pendiri
Perpustakaan Mabulir




RESENSI:

GILA ATAU WARAS : APA BEDANYA

Judul buku : Pintu Terlarang
Pengarang : Sekar Ayu Asmara
Penerbit : Akur 2004
Deskripsi fisik  : 227 him, 21 cm

Kejiwaan adalah ilmu yang masih menyimpan banyak misteri.
Siapa yang mengerti persis apa yang ada di dalam otak orang gila?
( Pintu Terlarang , halaman 220)

Dua baris kalimat yang dikutip dari ha-
laman 220 novel Pintu Terlarang barangkali
akan membawa pembaca Pintu Terlarang
ke kesimpulan bahwa novel tersebut adalah

-sebuah cerita kejiwaan seseorang.

Terlepas dari novel lain yang pernah
ditulis oleh Sekar Ayu Asmara maupun latar
belakang lain keberhasilannya, Pintu Ter-
larang hendak menceritakan kejiwaan sese-
orang yang sangat dipengaruhi oleh situasi
kehidupannya di masa kecil.

Banyak penuturan para ahli jiwa dan
juga buku-buku psikologi bahwa perkem-
bangan jiwa seorang anak banyak dipenga-
ruhi oleh situasi pendidikan dan lingkungan-
nya pada masa kecil, yang kadang terabai-
kan oleh orang tua berpendidikan sekalipun.
Maka, bagi sebagian orang, ketika mem-
baca Pintu Terlarang, akan diingatkan kem-
bali bahwa pengaruh perlakuan mereka ter-
hadap anak berpengaruh besar terhadap
anak tersebut ketika dewasa.

Dimulai dengan ‘mengenangkan’ masa
kanak si aku yang berumur sembilan tahun
ketika mulai bisa mengingat semua peristiwa
masa kanaknya.

“Aku anak nakal, umurku sembilan ta-
hun. Kedua orang tua menyebutku anak
pembawa sial”.

Kalimat deskriptif tersebut menjadi ka-
limat pembuka untuk tujuh bab yakni bab
satu, tujuh, sepuluh, empat belas, sembilan
belas, dua puluh enam, tiga puluh empat.
Pengulangan tersebut terkesan hendak me-
nekankan bahwa umur sembilan tahun me-
rupakan tonggak perjalanan mengingat
dengan gamblang penderitaan si aku yang
me-ngalami penyiksaan dahsyat sehingga
membuat jiwanya terguncang hebat.

Si aku mengalami banyak siksaan dari
orang tuanya yang lebih merupakan pelam-
piasan kekecewaan atas perkawinannya,
dan anak yang menjadi sasarannya.

“Sontoloyo kamu! Bapak berdiri, me-
ngumpat. la loncat menghampiriku. Ta-
ngannya menampar pipi kiriku dan lagi
pipi kananku. Jejak tangannya seperti
seterika arang. Panas di pipi.”

Umpatan, tamparan, dan luka fisik yang
diakibatkan oleh kekerasan orang tuanya
menyebabkan si aku sakit tubuhnya dan bah-
kan yang lebih parah si aku menjadi sakit
jiwa. Si aku menjadi gila. Gila, yang me-
nurut penderitanya, aku tidak gila. 4ku tetap
waras dan yang gila adalah orang-orang di
sekitarnya, dokter dan semua yang mera-
watnya di rumah sakit jiwa.

Sesuatu yang kadang membuat kita
ragu. Siapa yang gila. Si aku, orang gila,




atau orang-orang waras adalah juga gila.
Hal itulah juga yang rupanya mau dikatakan
oleh Sekar Ayu Asmara, bahwa gila dan wa-
ras kadang susah dicari batasnya. Kapan ma-
nusia dikatakan gila atau kapan dikatakan
waras, di luar keadaan yang ekstrim.

Adalah Gambir si aku, sang tokoh laki-
laki dan Talyda istrinya. Gambir lelaki pe-
matung sukses di mata orang, tetapi kesuk-
sesan yang diraithnya adalah kesuksesan
Talyda sang istri yang perfeksionis. Sebuah
hubungan ‘bisnis’ suami istri yang sebenar-
nya merupakan sebuah tekanan yang dirasa-
kan oleh Gambir.

Sebuah kenyataan yang mungkin ingin
dikatakan oleh Sekar Ayu Asmara bahwa
ada banyak lelaki beristri di sekitar kita yang
dalam perjalanan kesuksesannya banyak
dipengaruhi tekanan sang istri yang meng-
inginkan melimpahnya materi dan glamor-
nya kehidupan. Kelimpahan materi dan gla-
mornya kehidupan yang diinginkan Talyda
dikatakan oleh Sekar Ayu Asmara melalui
semua keinginannya untuk selalu tampil
sempurna, harga mahal, dan tempat terke-
nal. Pembaca dibawa ke situasi hubungan
suanri istri tanpa anak dengan berkelimpah-
an materi dan kesuksesan, yang sepintas
kelihatan bahagia.

Adalah Gambir si gku yang mencipta-
kan semua khayalan itu. Si Gambir yang
gila, si Gambir yang jiwanya sakit karena
ulah orang tuanya di masa kecil, yang men-
ciptakan semua khayalan bagi pembaca.
Gambir yang seolah-olah dirinya adalah se-
orang pematung sukses, Gambir yang se-
olah-olah beristri Talyda yang cantik, nan
sempurna, seperti katanya selalu setiap kali
memuji istrinya :

“Perasaan seolah meruah, mengisi
seluruh sanubarinya. Ia begitu mencin-
tainya.

Ia sangat menyayanginya. la tidak akan
pernah melukai perasaannya, apalagi hati-
nya. la tidak pernah luput bersyukur kepada
Tuhan telah diberikan jodoh sesempurna
Talyda™.

Keadaan Gambir yang sesungguhnya
hendak diterangkan oleh Sekar Ayu Asmara
melalui tokoh Pusparanti (Ranti} seorang
jurnalis muda yang tertarik untuk mengek-
spos keadaan si ‘dia’ dalam rumah sakit ji-
wa. Dalam proses menulis artikel tentang
Gambir, Ranti menjumpai seorang anak sa-
habatnya, Edo, yang rupanya mengalami
nasib yang sama seperti Gambir namun
akhirnya meninggal karena ulah orang tua-
nya yang duda, yang kepadanya Ranti jatuh
cinta. Namun Ranti mengurungkan niatnya
untuk terus berhubungan dengan ayah Edo,
yakni Dion, karena Ranti terlanjur tahu
bahwa ternyata Dion telah meperlakukan
kasar anaknya bahkan hingga meninggal.

‘Dia’ seorang yang telah dikurung ber-
tahun-tahun di sebuah rumah sakit jiwa,
‘dia’ yang berbahaya, karena akan meronta
dan mengamuk jika bertemu orang. ‘Dia’ si
aku, si Gambir sang tokoh yang mencip-
takan khayalan sebagai pematung sukses
dan yang bangga beristrikan wanita sempur-
na Talyda.

Agak sukar memahami Pintu Terlarang
untuk sampai kepada pemahaman bahwa
tokoh aku adalah si Gambir, adalah si dia
menurut—Pusparanti. Si aku yang juga si
dia adalah pencipta khayalan menjadi novel
Pintu Terlarang.

Potongan-potongan cerita yang dibuat
per bab akan disatukan di akhir cerita oleh
Sekar Ayu Asmara menjadi ending tragis
untuk mengembalikan kepada sifat dan ke-
adaan tokoh yang sesungguhnya, seorang
gila, sebagai akibat dari kekerasan orang tua
di masa kecil. Seorang gila yang penuh
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dendam yang telah membunuh kedua orang
tuanya tanpa rasa bersalah. Sebuah dendam
yang sukar dipahami oleh manusia normal.
Sifat yang sesungguhnya dari tokoh Gambir
yang gila digunakan untuk mengakhiri cerita
dengan membunuh semua tokoh yang dicip-
takannya sendiri, Talyda, Menik Sasongko,
Menur, Dandung, Damar, dan Rio. Hingga
akhirnya tinggalah Gambir yang hidup.
Gambir yang menang atas khayalan yang
dibuatnya sendiri. Gambir yang menang dan
tetap gila. Gambir yang tetap menganggap
dirinya tidak gila. Gambir yang merasa di-
rinya tetap waras.
Ada sesuatu yang mungkin ingin disam-
paikan oleh Sekar Ayu Asmara bahwa tidak
-mudah memahami jalan pikiran seseorang,
seorang normal pun. Tidak mudah me-
ngetahui yang sesungguhnya dipikirkan dan
akan dikerjakan seseorang hanya dari sisi
yang nampak. Hal ini rupanya juga ingin
mengingatkan pembaca, selain masalah per-
kembangan psikologis seseorang yang pe-
nuh tekanan, bahwa otak orang bebas berpi-
kir, bebas mengkhayalkan apapun yang
tidak terbatas dan tidak terhalang oleh apa-

pun di sekitarnya.Bahwa pikiran manusia
adalah yang paling merdeka, meskipun
dirinya dianggap gila atau menyimpang dari
keadaan sekitarnya.

Plot yang tidak mudah dipahami untuk
sampai pada sebuah pemahaman akhir sebu-
ah cerita. Menurut saya, Sekar AyuAsmara
rupanya akan menegaskan kembali bahwa
setiap manusia adalah bebas mengisi piki-
rannya dengan berbagai hal, termasuk kha-
yalan yang bisa terwujud maupun tidak ter-
wujud. Setiap manusia meskipun gila, me-
nurut ukuran normal, adalah tetap manusia
yang bebas berkhayal dan tak perlu berkom-
promi dengan keadaan sekitarnya. Manu-
sia bebas berkhayal bahwa dirinya adalah
pendeta, pastor atau lainnya. Namun demi-
kian setiap manusia yang bebas berpikir
tetap dibayangi oleh sesuatu di depannya
yang baginya tetap tidak mudah diketahui
apa yang sesungguhnya ingin diketahui,
yang oleh Sekar Ayu Asmara diberi nama
Pintu Terlarang.

Yogyakarta, Januari 2005
Paulus Suparmo

Indonesia tak akan dinilai dari hal-hal lain, selain adanya
buku-buku bermutu.

PK. Ojong (1920-1980), Kompas 25 Maret 2004
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